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ABSTRAK 

Keberagamaan orang dewasa menerima kebenaran agama berdasarkan 

pertimbangan pemikiran yang matang, akan tetapi tingkat kesadaran dalam 

beragama masing-masing orang berbeda. Tingkat kesadaran beragama inilah yang 

akan mempengaruhi kematangan beragama. Kematangan beragama merupakan 

puncak perkembangan rohani seseorang. Hal ini mendorong  penulis untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut terkait kematangan beragama takmir Masjid 

Alkhoir Kalimasada. 

Jenis penelitian digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan, 

yang menggunakan metode kualitatif. Adapun pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi, dan  

menggunakan metode Triangulasi  untuk menghasilan data yang kredibel 

sehingga sesuai analisa teori kematangan beragama Gordon Williard Allport. 

Hasil studi penelitian menunjukkan bahwa Takmir Masjid Alkhoir 

Kalimasada telah matang beragama meliputi 6 dimensi sebaga berikut; mereka 

memiliki kemampuan melakukan diferensiasi sehingga mereka mampu 

membedakan aqidah yang baik dan yang buruk, mereka menjadikan agama 

sebagai motivasi dalam hidupnya sehingga mereka memiliki akhlak yang sesuai 

agama dan tidak putus asa dalam mengatasi berbagai masalah, mereka memiliki 

moralitas yang konsisten sesuai ajaran agama dalam keseharianya, sehingga 

mereka mengamalkan ajaran-ajaran agama dalam kehidupan sosial,  memiliki 

pandangan  hidup yang komprehensif  sehingga tidak mudah menyalakahn 

pemikiran orang lain. Mereka memiliki hidup yang integral, hal tersebut 

dibuktikan dengan kebaikan yang dilakukan setiap hari dan bermanfaat bagi orang 

lain. Mereka juga memiliki sikap heuristik, sikap tersebut menjadikan para takmir 

selalu mendekatkan diri kepada tuhannya melalu cara menjahui segala laranagan 

tuhanya dan menjalankan seluruh perintah tuhannya. 

Kata Kunci : Dewasa awal, Takmir, Kematangan Beragama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan seseorang mengenali atau memahami nilai-nilai 

agama pada nilai-nilai luhur dan mengimplementasikan dalam berfikir dan 

bertingkah laku merupakan indikasi seorang individu matang dalam 

beragama, akan tetapi hal tersebut perlu dilatih, sehingga setiap manusia 

mengalami berbagai peningkatan dan perkembangan secara sistematis 

dalam dirinya, diantaranya pemahaman terhadap agama. Setiap manusia 

akan mengalami dua peningkatan yang terus bergerak dan dinamis yaitu, 

peningkatan rohani dan jasmani. 

 Peningkatan rohani dapat dinilai berdasarkan tingkat kamampuan 

tertentu, bisa disebut dengan kematangan (maturity). perkembangan 

jasmani dapat diukur dari beberapa aspek, seperti secara kronologis 

berdasarkan faktor umur yang kemudian mencapai puncaknya adalah 

kedewasaan.1 

Menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemikiran 

yang matang bukan sekedar ikut-ikutan merupakan salah satu ciri bentuk 

keberagamaan orang dewasa. Tipe kepribadian setiap orang cenderung 

mengarah pada sikap keberagamaannya, sehingga ada korelasi pegaruh 

                                                           
1 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 123. 
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kepribadian dalam menerima, melaksanakan dan memahami ajaran agama 

yang diyakininya.2 

Pada umumnya, keberagamaan orang dewasa memang demikian, 

akan tetapi dalam beragama, orang dewasa memiliki tingkat kesadaran 

yang berbeda, tingkat kesadaran beragama tersebut akan mempengaruhi 

kematangan dalam beragama. Puncak perkembangan rohani seseorang 

merupakan Kematangan beragama. Penggambaran tentang kematangan 

kepribadian tentunya tidak terlepas dari kematangan beragama. Kesadaran 

beragama yang kokoh hanya ada pada seseorang yang memiliki 

kepribadian matang atau dewasa, namun kepribadian yang matang belum 

tentu disertai dengan kesadaran beragama yang kokoh. Seseorang yang 

tidak beragama bisa saja memiliki kepribadian yang matang walaupun 

tidak memiliki kesadaran beragama, akan tetapi sulit untuk dibayangkan 

seseorang yang belum matang kepribadiannya memiliki kesadaran 

beragama yang matang.3 

Dalam beperapa kasus, kematangan dalam beragama tidak pasti 

berjalan secara beriringan dengan kedewasaan seseorang secara jasmani, 

karena kematangan dalam beragama tidak sesuai dengan pertumbuhan usia 

seseorang yang terus bertambah, bahkan seseorang yang menginginkan 

puncak rohani atau kematangan dalam beragama ia harus melewati 

beperapa langkah dengan penuh kesungguhan dalam beragama.  

                                                           
2 Baharuddin dan Mulyono, Psikologi Agama dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN- 

Malang Press, 2008), hlm. 152-153.  
3 Baharuddin dan Mulyono, Psikologi Agama dalam Perspektif Islam, hlm. 170.  
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Singgih D. Gunarsa berpendapat ketidak-seimbangan antara 

kematangan dalam beragama dengan berjalannya kedewasaan dalam usia 

disebabkan oleh dua faktor; Pertama, faktor ekstern autau faktor luar, 

seperti sekolah atau pendidikan, keluarga, dan kebudayaan sosial tempat 

seseorang itu dibesarkan. Kedua, faktor intern yang terdiri kondisi tubuh 

seseorang, koordinasi motorik, struktur dan keadaan fisik, emosional dan 

kemampuan mental.4 

Dengan melihat bagaimana tingkah laku seseorang dalam 

merespon pada suatu objek, kita dapat mengetahui tingkat kematangan 

beragama seseorang. Hal itu bisa terbentuk melalui pengalaman-

pengalaman masa lalu yang membentuk karakter dan kemudian menjadi 

prinsip hidup. Seperti halnya dalam penelitian terhadap kematangan 

beragama takmir melalui pengabdian di Masjid Alkhoir Kalimasada 

Ambarrukmo Yogyakarta yang memenuhi seluruh hidup dengan agama 

sebagai motivasi dan jalan kehidupan. 

Moh. E. Ayub berpendapat takmir masjid adalah setiap pengurus 

masjid harus memiliki akhlakul karimah dan cerdas, sehingga mampu 

untuk bertanggung jawab dalam pengelolaan masjid. Kualitas 

kepemimpinan dan kemampuan manajerial saja belum cukup, persyaratan 

yang harus terdapat dalam diri seorang takmir adalah akhlak terpuji atau 

kepribadian yang baik, akhlak inilah yang akan menjadi kepercayaan 

                                                           
4 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 124. 
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jamaah masjid.5 Maka dari itu, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling sebagai penentu subjek dalam penelitian ini. Purposive sampling 

merupakan teknik dalam penentuan sumber data dengan pertimbangan 

tertentu.6 

Dalam pembahasan penelitian ini takmir yang dimaksud peneliti 

adalah seseorang mahasiswa strata 1(satu) yang tinggal dimasjid dan aktif 

berkontribusi dalam pengoptimalan setiap kegiatan yang diselengarakan di 

masjid, memiliki tanggung jawab kebersihan, kesucian dan kerapian 

masjid, mempunyai peran dalam memakmurkan masjid, mengurus segala 

sesuatu yang berkaitan dengan masjid meskipun menjadi atau tidak 

menjadi pengurus secara struktural dalam masjid. 

Peneliti memiliki pandangan tahap sarjana merupakan tahap 

peningkatan dari masa sekolah menengah atas menuju tingkat perkuliahan 

dan hal tersebut diperlukan kedewasaan dalam berfikir akan tetapi tingkat 

kesadaran dalam beragama tiap individu berbeda. Kesadaran beragama 

inilah yang mempengaruhi kematangan dalam beragama. Kematangan 

beragama merupakan puncak dari perkembangan rohani seseorang.  

Penggambaran tentang kematangan beragama tentunya tidak 

terlepas dari kematangan kepribadian. Kepribadian yang matang belum 

tentu disertai kesadaran beragama yang mantap karena kesadaran 

beragama yang mantap hanya terdapat pada orang yang memiliki 

kepribadian yang matang atau dewasa. Seseorang yang tidak beragama 

                                                           
5 Moh. E. Ayub, dkk., Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hal. 26. 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 61. 
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mungkin saja memiliki kepribadian yang matang meskipun tidak 

mempunyai kesadaran dalam beragama, tetapi sukar untuk dibayangkan 

adanya kesadaran beragama yang matang ada pada kepribadian yang 

belum matang. 

Kejadian ini sangat menarik perhatian peneliti, maka melalui 

penelitian skripsi ini, peneliti berusaha mencari tahu bagaimana 

kematangan beragama takmir Masjid Alkhoir Kalimasada Ambarrukmo 

Yogyakarta sehingga dapat mengidentifikasi dampak positif kematangan 

beragama takmir Masjid Alkhoir Kalimasada Ambarrukmo Yogyakarta 

terhadap lingkunagan sekitar masjid Alkhoir Kalimasada. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah terpaparkan di atas, maka 

dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana keberagamaan 

takmir Masjid Alkhoir Kalimasada Ambarrukmo Yogyakarta ditinjau 

dengan teori kematangan beragama Gordon Williard Allport? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Dari rumusan masalah dan latar belakang yang telah dipaparkan di 

atas, penelitian ini memliki tujuan untuk mengeksplorasi dan menegetahui 

kematangan beragama takmir Masjid Alkhoir Kalimasada Yogyakarta 

berdasrkan pada gagasan kematangan beragama Gordon Williard Allport. 

Secara umum, penelitian ini memiliki manfaat praktis dan teoritis, berikut 

penjelasannya: 
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        1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan 

ilmiah berkaitan kematangan beragama dalam disiplin psikologi 

agama dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan bagi 

masyarakat umum dan mahasiswa, khusunya tentang kematangan 

beragama takmir masjid Alkhoir Kalimasada Ambarrukmo 

Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta. 

         2. Secara Praktis 

Penelitian ini ditargetkan untuk menjadi referensi, 

informasi, dan kontribusi keilmuan dalam kajian keagamaan bagi 

para peneliti yang ingin mengkaji lebih mendalam mengenai 

kematangan beragama dan memberikan jawaban atas rumusan 

masalah yang ada sehingga mampu memahami tingkat kematangan 

beragama seseorang, maupun terhadap suatu kelompok sehingga 

diharapkan dapat menciptakan kerukunan sosial dalam 

bermasyarakat. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam hal ini peneliti menganalisa lebih lanjut tentang kematangan 

beragama takmir di Masjid Alkhoir Kalimasada Ambarrukmo Yogyakarta 

menggunakan referensi dari karya-karya ilmiah terkait masalah 

kematangan beragama dalam bentuk disertasi, jurnal, buku, skripsi, karya 

ilmiah maupun berita harian.  Adapun diantara kumpulan buku, karya 

ilmiah dan skripsi yang berkaitan dengan tema ini sebagai berikut: 
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Skripsi Eka Almunawaroh tahun 2021 dengan judul “ Kematangan 

Beragama Mahasiswa Difabel UIN Sunan Kalijaga”, menurut skripsi ini, 

kematangan beragama pada mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga dapat 

dilihat dari sikap keseharian mereka yang terbuka, menerima semua fakta-

fakta, memiliki wawasan yang luas, dan mampu menjalankan nilai dan 

moral yang diajarkan oleh agama dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

dapat dikatakan bahwa mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga telah 

memiliki kematangan dalam beragama yang cukup baik,.7 

Skripsi yang telah ditulis oleh Aghfar Mujibulloh tahun 2018 

dengan judul “ Kematangan Beragama Pelaku Nikah Muda (Studi Kasus 

Nikah Muda di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta)”. Skripsi ini menjelaskan 

kematangan beragama para pelaku nikah muda di Rumah Ta’arafQu 

Yogyakarta dan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya nikah muda 

di Rumah Ta’arufQu.8 

Skripsi yang ditulis oleh Hafidha Rahmawati tahun 2017 dengan 

judul “Kematangan Beragama (Religious Maturity) Pada Orang Dewasa 

Yang Memiliki Orang Tua Beda Agama”. Skripsi ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran bagaimana tingkat kematangan beragama seorang 

anak dengan latar belakang orang tua yang berbeda keyakinan dalam hal 

agama, seorang anak yang memiliki orang tua berbeda keyakinan sangat 

mempengaruhi psikis mereka terutama dalam hal beragama, tetapi hal ini 

                                                           
7  Eka Almunawaroh, “Kematangan Beragama Mahasiswa Difabel UIN Sunan Kalijaga”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. 2021, hlm, 51. 
8 Aghfar Mujibullah, “Kematangan Beragama Pelaku Nikah Muda (Studi Kasus Nikah 

Muda di Rumah Ta’arufQu Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. 

2018, hlm. 75. 
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tidak menghalangi sang anak untuk mencapai tingkat kematangan dalam 

beragama meski dengan latar belakang yang berbeda agama.9 

Tesis saudara Ahmad Fikri Sabiq, S.Pd.I dengan judul “Hubungan 

Antara Kematangan Beragama dan Kematangan Kepribadian dengan 

Sikap Toleran Para Guru SD PTQ Annida Salatiga Tahun 2020”. 

Penelitian ini bersifat  kuantitatif  terhadap para guru yang berjumlah 34 

orang, semuanya dijadikan sampel penelitian. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kematangan 

kepribadian dan kematangan beragama yang mengarah pada  terciptanya 

sikap toleran yang kuat, dan semakin tinggi tingkat kematangan beragama 

seseorang maka semakin tinggi pula sikap toleransinya.10 

Skripsi saudari Marina Sitompul yang berjudul “ Hubungan Antara 

Kematangan Beragama dengan Perilaku Seks Bebas Siswa kelas II di 

SMA Harapan Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana kematangan beragama dapat mempengaruhi perilaku seks 

bebas pada siswa kelas II di SMA Harapan Medan, dengan hasil penelitian 

menunjukan bahwa semakin baik tingkat kematangan beragamanya, maka 

semakin rendah perilaku seks bebas, dan hasil penelitian menunjukan 

bahwa tingkat kematangan beragama siswa yang berpacaran adalah sedang 

                                                           
9 Hafidha Rahmawati, “Kematangan Beragama (Religious Maturity) Pada orang Dewasa 

Yang Meimiliki Orang Tua Beda Agama”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN 

Sunan Kalijaga, 2017, hlm. 99.   
10 Ahmad Fikri ” Hubungan Antara Kematangan Beragama dan kematangan Kepribadian 

dengan Sikap Toleran Para Guru SD PTQ Annida Salatiga Tahun 2020”, Tesis  Program 

Pascasarjana IAIN Salatiga, 2020, hlm. 50. 
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dan tingkat perilaku seks bebas lebih tinggi dibanding penghayatan dan 

kematangan beragamanya.11 

Walaupun pada penelitian ini memiliki pembahasan yang relatif 

sama dengan penelitian yang sudah ada, penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang sudah ada, peneliti menjadikan takmir Masjid 

Alkhoir Kalimasada Ambarrukmo Yogyakarata sebagai objek penelitian 

dengan mengkaji menggunakan pisau analisis kematangan beragama 

Gordon Williard Allport, yang mana subjek penelitian dan teori yang 

digunakan utnuk menganalisa subjek penelitian belum ada yang meneliti, 

secara khusus meneliti terkait kematangan beragama takmir Masjid 

Alkhoir Kalimasada Ambarrukmo Yogyakarta. 

E. Kerangka Teori 

Dalam membahas suatu permasalahan yang akan diteliti dalam 

suatu penelitian dibutuhkan teori yang berfungsi sebagai pisau analisa. 

Dalam penelitian ini peneliti memakai teori Gorden Willard Allpord 

tentang kematangan beragama. Allport menjelaskan bahwa kematangan 

dalam beragama merukapan kemampuan seseorang untuk memahami, 

menghayati serta mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama yang dianutnya 

dalam kehidupan sehari-hari dan memeiliki pandangan hidup yang 

kompehensif, intgral serta sikap keberagamaan yang selalu mengalami 

perkembangan dan menganut suatu agama karena menurut keyakinannya. 

                                                           
11 Marina Sitompul, “Hubungan Antara Kematangan Beragama Dengan Perilaku Seks 

Bebas Siswa Kelas II Di SMA Harapan Medan, Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Medan 

Area Medan”, 2010, hlm. 88. 
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Keyakinan tersebut ditampilkan dalam sikap dan tingkah laku keagamaan 

yang mencerminkan ketaatan terhadap agama.12 Allport berpendapat 

bahwa untuk menjadi orang yang matang dalam beragama tidaklah sulit, 

karena siapun bisa mencapai tingkat kematangan dalam beragama.13 

Gordon Willard Allport14 mendefinisikan beperapa karakteristik 

kematangan beragama kedalam beberapa kriteria, yaitu; Pertama, 

berpengetahuan luas dan rendah hati (well-differentiated and self 

critical). Orang beragama dengan ciri ini mengimani dan memiliki 

kesetiaan yang kuat terhadap agamanya, tetapi meraka juga mengakui 

kemungkinan “kekurangan” yang harus diperbaiki sehingga mereka mau 

belajar dari siapapun termasuk kepada pemeluk agama lain sehinga 

agama yang matang menggunakan nalar sebagai bagian penting dalam 

keberagamaannya yang berfungsi secara dinamis. 

Kedua, menjadikan agama sebagai motivasi (motivational force). 

Agama sebagai tujuan dan kekuatan yang selalu menjadi acuan agar 

dapat mengatasi setiap masalah yang selanjutnya membawa pada 

transformasi diri menjadi pribadi yang matang dalam beragama dan 

berakhlak sesuai agama. 

Ketiga, memiliki moralitas yang konsisten (moral consistency). 

                                                           
12 Gordon Willard Allport, The Individual and His Religion: A. Psychological 

Interpretation (New York: The Macmillan Co, 1950), hlm. 242. 
13 Roni Ismail, “Konsep Toleransi Dalam Psikologi Agama”, Religi, Vol. VII, No. 1, 

Jnauari 2012, hlm. 5 
14 Walter Houston Clark, The Psicology of Religion An Introduction to Religious 

Experience and Behavior, (New York: The Maemillan Company, 1968), hlm. 244-247. 
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Orang yang beragama matang memiliki perilaku yang  sejalan dengan 

nilai-nilai moral agama secara konsisten dalam perilaku nyata sehari-hari, 

sesuai kemampuan dan meninggalkan larangan-laranganya, sehingga 

orang yang memiliki kesadaran beragama yang matang akan 

melaksanakan ibadah agama secara stabil, konsisten dan penuh tanggung 

jawab. 

Keempat, pandanagan yang komprehensif  (comprehensiveness). 

Orang yang matang beragama memiliki keimanan kuat akan agamanya 

sehingga mengahruskan dirinya untuk memiliki sikap toleransi yang 

tinggi terhadap perbedaan-perbedaan yang berkembang di masyarakat, 

oleh karena itu dirinya hidup berdampingan secara damai dan harmonis 

dengan orang lain yang berbeda dengan dirinya. 

Kelima, pandangan hidup yang integral (integral), kriteria ini 

melibatkan aspek kejiwaan yang meliputi fungsi kognitif afektif dalam 

pelaksanaan ajaran agama sehingga menghasilakan refleksi, harmoni, dan 

hidup yang berguna. Orang yang beragama dengan matang memiliki visi 

hidup yang harmoni atau damai dan mengorientasikan hidupnya agar 

dapat bermanfaat bagi orang lain dan dirinya sendiri. 

Keenam, heuristic, kriteria ini menerangkan bahwa orang yang 

beragama matang  memiliki kerendahan hati dan keterbukaan atas 

pandangan-pandangan keagamaan dan menjadikan perkembangan 

pemahaman terhadap agama sebagai pencarian asli, sehingga selalu 

mencari kebenaran dan memahami pecapaian sementara tentang 
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keyakinannya dengan cara-cara terbaik untuk berintraksi dengan manusia 

dan alam sekitar yang membuat seorang menjadi  “pencari” selamanya. 

Dan hal tersebut menjadikan seseorang memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan kepribadian yang lebih komprehensif dalam 

beragama.15 

Raharjo berpendapat bahwa ada dua faktor yang dapat 

mempengaruhi kematangan beragama seseorang. Pertama, faktor dalam 

diri sendiri (intern) terdiri kapasitas diri dan pengalaman. Kapasitas diri 

berupa pengalaman ilmiah (rasio) dalam menerima ajaran agama, 

sedangkan faktor pengalaman, semakin luas pengalaman seseorang dalam 

bidang keagamaan, maka akan semakin mantap dan stabil dalam 

melakukan aktifitas keagamaan. Kedua, faktor dari luar (ekstern) faktor 

dari luar yaitu beberapa kondisi dan situasi lingkungan yang tidak banyak 

memberikan kesempatan untuk berkembang. Faktor-faktor tersebut antara 

lain tradisi agama atau pendidikan yang diterima.16 

 

 

 

 

 

 

                                                           
15 Walter Houston Clark, The Psicology of Religion An Introduction to Religious 

Experience and Behavior, (New York: The Maemillan Company, 1968), hlm. 244-247. 
16 Raharjo, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), hlm, 56-

57. 
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Kematangan beragama seseorang dapat dipengaruhi oleh dua 

faktor: 

a. Faktor Diri Sendiri (Intern) 

Faktor dari dalam diri sendiri terdiri menjadi dua bagian 

yaitu: kapasitas diri dan pengalaman. Kapasitas diri ini adalah 

kemampuan ilmiah (rasio) dalam menerima ajaran-ajaran 

agama yang dianut seseorang. Hal ini dapat dilihat dari 

seberapa baik seseorang dapat menerima ajaran-ajaran 

agamanya.  

Faktor pengalaman juga dapat menentukan seberapa luas 

pengalaman keagamaan seseorang. Semakin luas pengalaman 

seseorang dalam bidang keagamaan, maka akan lebih mantap 

dan stabil dalam mengerjakan aktivitas keagamaan. Akan 

tetapi bagi individu yang memiliki sedikit pengalaman dalam 

bidang keagamaan, mereka akan mengalami berbagai macam 

kesulitan dan akan selalu dihadapkan pada tantangan untuk 

dapat mengerjakan ajaran keagamaannya secara mantap dan 

konsisten. 

b. Faktor Luar (Ekstern)  

Faktor luar ialah beberapa kondisi dan keadaan 

lingkungan yang tidak banyak memberi kesempatan kepada 

individu untuk berkembang sehingga memiliki pikiran yang 

sempit, dan percaya bahwa perkembangan dari yang telah ada 
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tidak diperlukan. Kita dapat melihat faktor ekstern dari 

lingkungan tempat seseorang itu hidup, karena terhalang 

dengan adat istiadat serta tradisi di lingkungan individu 

tersebut serta terdapat batasan-batasan dan nilai-nilai yang 

harus dipatuhi sesuai dengan aturan yang ada.17 

Berdasarkan dua faktor di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kematangan keagamaan adalah faktor intern 

yakni faktor yang mencakup terhadap perkembangan jiwa keagamaan 

atau faktor hereditas, usia, kepribadian dan kondisi kejiwaan. Serta faktor 

ekstern yaitu faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan jiwa 

keagamaan melalui lingkungan keluarga, institusional dan masyarakat. 

Dengan pemaparan teori di atas, peneliti menjadikan teori dari 

Gordon Allport sebagai pijakan konsep dalam menganalisis data 

mengenai kematangan beragama takmir di Masjid Alkhoir Kalimasada 

Ambarrukmo Yogyakarta. Teori kematangan beragama dari Allport 

memiliki kaitan fokus yang ingin penulis teliti yakni tentang kematangan 

beragama takmir Masjid Alkhoir Kalimasada Ambarrukmo Yogyakarta 

dalam ruang lingkup akademisi. 

 

 

 

 

                                                           
17 Bambang Samsul Arifin, Psikologi Agama (Bandung, Pustaka Setia, 2015), hlm. 78-85. 
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F. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan sejumlah cara atau langkah yang akan 

dilakukan oleh seseorang peneliti dalam melakukan penelitian.18   

1. Jenis penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan 

(Field Research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya 

dilakukan di lapangan yang bersifat kualitatif (bertujuan 

menghasilkan hipotesis dari lapangan). Fokus penelitian 

bergantung pada semua data yang dikumpulkan, data tersebut 

menjadi kunci terhadap apa yang sedang diteliti.19 

2. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Psikologi 

Agama sebagai alat pendekatan penelitian. Pendekatan psikologi agama 

digunakan untuk mempelajari jiwa, tingkah laku manusia dalam 

berhubungan dengan lingkungannya, terlebih masalah-masalah yang 

menyangkut kehidupan batin manusia, yaitu agama. Agama yang 

dimaksud disini adalah agama yang dirasakan dalam hati, pikiran dan 

dilaksanakan dalam tindakan serta memantul dalam sikap dan cara 

menghadapi kehidupan pada umumnya.20 

 

                                                           
18 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan 

Proposal dan Skripsi (Yogyakarta, Fak: Ushuluddin, 2015), hlm. 11. 
19 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial lainnya (Pt Remaja Rosdakarya, Bandung, 2010), hlm. 145-146. 
20 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 

2001), hlm 153. 
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3. Sumber Data 

Menurut sumbernya, data penelitian dapat dibedakan 

menjadi dua kategori sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data Primer merupakan data langsung dari sumber 

pertama mengenai masalah yang akan diungkap, biasa 

disebut dengan data asli.21  

Sumber data primer berasal dari sumber asli atau 

langsung (dari tangan pertama), data utama yang 

digunakan oleh peneliti secara langsung merupakan 

hasil dari pengamatan, wawancara, dan dokumentasi 

berupa foto, video, maupun rekaman suara. Karena 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan kualitatif, 

sumber data diperoleh melalui observasi dilapangan dan 

wawancara terhadap takmir di Masjid Alkhoir 

Kalimasada Ambarrukmo secara langsung. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik penentuan 

subjek adalah purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan teknik dalam penentuan sumber data dengan 

pertimbangan tertentu.22 

                                                           
21 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar-Dasar Metode dan Tekhnik, 

(Bandung: Tarsito Rimbuan, 1995) hlm. 134. 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 61. 
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b. Data Sekunder  

Data sekunder dapat  diperoleh dari dokumen resmi 

yang berkaitan dengan penelitian dan digunakan 

sebagai referensi yang didapatkan dari buku-buku, 

jurnal, artikel, skripsi, tesis dll. yang dianggap 

representatif untuk dijadikan bahan analisis dalam 

penelitian. 

 

4. Metode Pengolahan Data 

a. Wawancara 

Metode wawancara adalah percakapan yang dilakukan 

denagan tujuan tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan, dan (interview) yang diwawancarai atau yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan pewancara. Wawancara 

dilakukan untuk menggali informasi secara detail dari para 

narasumber atau informan dalam proses pengumpulan data 

guna memahami topik penelitian, agar tujuan penelitian dapat 

dicapai.  

Wawancara dapat disesuaikan dengan kondisi tertentu dan 

tidak bersifat baku dalam mengikuti poin-poin pertanyaan 
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tertulis yang telah dirumuskan dan disiapkan.23 Dengan 

mewawancarai secara langsung terhadap objek penelitian yang 

pada penelitian ini menggunakan Informan dari takmir Masjid 

Alkhoir Kalimasada Ambarrukmo Yogyakarta, mengenai 

keagamaan dan keberagamaan mereka, dengan target akhir 

kematangan beragamanya. 

 

b. Observasi  

Metode observasi merupakan suatu proses mengamati, 

melihat, dan mempelajari serta merekam perilaku secara 

sistematis untuk tujuan tertentu. Dalam metode ini penulis 

melakukan pengamatan dan pencatatan yang ditemui di 

lapangan secara langsung untuk mendeskripsikan objek yang di 

amati atau diteliti dengan melakukan observasi secara 

menyeluruh terhadap kematangan beragama takmir Masjid 

Alkhoir Kalimasada dengan turun langsung dan berbaur dalam 

lingkungan setempat untuk mengetahui aktivitas keseharian 

mereka terutama yang berkaitan dengan aktivitas agama 

sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas 

tentang permasalahan yang diteliti.24  

                                                           
23 Moh Soehadha, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka 

Press, 2012), hlm. 114.  
24 Susanto, Metode Penelitian Sosial (Surakarta: UNS Press, 2006), hlm. 126. 
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c. Dokumentasi 

Dokumetasi merupakan meneliti catatan-catatan tertulis 

yang dapat menunjang pembahasan dari sumber utama mulai 

dari literatur-literatur berupa buku bacaan serta dokumen lain 

yang menjelaskan kerangka toritis dan konseptual, dan sumber 

lain yang berkaitan dengan penelitian, sehingga didapatkan 

data-data yang komprehensif dan sistematis terkait 

kematangan beragama takmair Masjid Alkhoir Kalimasada 

Ambarrukmo Yogyakarta.25 

 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses menyusun 

data agar dapat ditafsirkan, difahami, dan diuraikan secara tulisan. 

Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memulai pekerjaan, selama pekerjaan, dan setelahpekerjaan selesai. 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber yang ada, yaitu dari wawancara, 

pengamatan yang didokumentasikan dalam catatan lapangan, 

dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.26 

                                                           
25 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktek (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2017), hlm. 175.  
26 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, Remaja Rosdakarya, 

1993), hlm. 178. 
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6. Keabsahan Data  

Keabsahan data merupakan penentu keaslian atau validasi 

dari hasil penelitian. Untuk mengecek keabsahan data dapat 

menggunakan metode Triangulasi ( teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut).27 Dengan menggunakan teknik triangulasi, peneliti juga 

membandingkan hasil akhir penelitian dengan perspektif teori 

kematangan beragama untuk dapat mengetahui tingkat keabsahan 

penelitian sehingga dapat membedakan atau membandingkan data 

hasil observasi dengan data hasil wawancara terhadap objek 

penelitian, 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan uraian tata urutan pembahasan 

materi skripsi dalam bab-bab yang disusun secara logis.28 Dalam penelitian 

ini pembahasan akan disusun kedalam sub-bab yang berbeda-beda sesuai 

fokus permasalahan, yang mana antara bab satu dengan bab berikutnya 

merupakan suatu rangkaian yang saling berhubungan dan tidak dapat 

dipisahkan. Adapun sub-bab tersebut akan disusun sebagai berikut: 

Bab pertama, bab ini meliputi pendahuluan yang akan 

mengantarkan pada bab-bab berikutnya. Bab ini merupakan gambaran 

                                                           
27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, Remaja Rosdakarya, 

1993) hlm. 179. 
28 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 11. 
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umum secara global dengan memuat: latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab pertama ini  tampak 

penggambaran isi skripsi secara keseluruhan namun dalam satu kesatuan 

yang ringkas dan padat, guna menjadi pedoman untuk bab-bab 

selanjutnya. 

Bab kedua, pada bab ini membahas Takmir di Masjid Alkhoir 

Kalimasada Ambarrukmo Yogyakarta yang mencakup profil, latar 

belakang dan letak geografis. 

Bab ketiga, bab ketiga akan menguraikan data hasil penelitian  

terkait keberagamaan takmir Masjid Alkhoir Kalimasada yang didapatkan 

dari hasil observasi dan hasil wawancara. 

Bab keempat, pada bab ini akan menjelaskan mengenai hasil 

analisis penelitian menggunakan teori Gorden Willard Allport dalam 

menegetahui kematangan beragama takmir Masjid Alkhoir Kalimasada 

Ambarrukmo Yogyakarta dan mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

Bab kelima, merupakan bab penutup dan akhir dari pembahasan 

pada bab-bab  sebelumnya, bab ini berisi tentang kesimpulan dari semua 

bab yang ada, yang mana dalam kesimpulan ini terdapat hasil dari 

penelitian dan saran-saran secara umum yang diajukan kepada pembaca 

terkait kematangan beragama Takmir Masjid Alkhoir Kalimasada. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Takmir Masjid 

Alkhoir Kalimasada memiliki pemahaman agama yang matang dan 

komprehensif.  Hal tersebut bisa dibuktikan  berdasarkan pembahasan 

hasil data penelitian yang menunjukan mereka dapat memenuhi kriteria 

kematangan beragama  Gordon Williard Allport.  

Takmir Masjid Alkhoir Kalimasada memiliki motivasi kehidupan 

yang berlandaskan agama yang diyakininya, hal ini terlihat saat mereka 

menjadikan agama sebagai kekuatan terbesar dalam menjalani setiap 

aktivitas mereka, mereka menjadikan agama sebagai sandaran dan 

pedoman hidupnya. Mereka memiliki moral yang konsisten dalam 

kebaikan, dengan bukti mereka selalu selalu berupaya untuk berbuat baik 

sesuai ajaran dalam syariat agama dan menanamkan nilai dan moral agama 

dalam melakukan sesuatu. Mereka juga memiliki wawasan yang luas serta 

memiliki sifat rendah hati dengan  indikasi mampu menerima kritik atas 

kekurangan yang ada pada diri sendiri dan agamanya untuk dijadikan 

bahan perbaikan kedepannya, mereka mampu memahami syariat agama 

dengan baik dan mempunyai pola pikir yang baik dan selalu berkembang.  
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Takmir masjid Alkhoir Kalimasada memiliki sikap yang integral, 

dimana mereka hidup mengikuti arus norma agama dan menerapkannya 

kedalam setiap aktivitas kehidupan mereka dengan jiwa yang 

komprehensiv dalam artian memiliki  toleransi yang besar, dimana mereka 

sangat menghargai dan menghormati setiap perbedaan yang ada, dan 

menilai bahwa perbedaan bukan alasan untuk saling menghakimi dan 

membenci. Dan yang terakhir mereka memiliki rasa pengabdian kepada 

Tuhan atau heuristik, mereka tidak mudah puas dengan pencapaian yang 

sudah terjadi, meskipun dalam bentuk ibadah, hal tersebut yang membuat 

mereka terus belajar untuk memperbaiki diri agar tidak memiliki keilmuan 

yang stagnan.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dismpulkan 

bahwa dari seluruh narasumber 100% Takmir Masjid Alkhoir Kalimasada 

memiliki kematangan beragama yang baik sesuai kematangan beragama 

Gordon Williard Allport. 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa upaya yang dilakukan dalam penelitian 

ini masih jauh dari kata final dan sempurna. Mengingat fokus kajian dalam 

penelitian ini hanya berfokus pada aspek Kematangan Beragama Takmir 

Masjid Alkhoir Kalimasada Ambarukmo Caturtunggal Depok Sleman 

Yogyakarta yang menggunakan  teori kematangan beragama milik Gordon 

Williard Allpor. Oleh karena itu, peneliti berahaerap karya ini dapat 
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ditindak lanjuti oleh siapaun, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini jauh dari kata sempurna dan perlu dieksplorasi lebih 

lanjut karena masih dasar dan perlu adanya pengembangan yang 

komprehensif. Dengan diterimanya hasil penelitian ini maka perlu 

adanya penelitian lebih dalam terkait kematangan beragama, maka dari 

itu bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melengkapi dan 

memperkuat dengan teori-teori yang relevan dengan metode yang lebih 

kompleks guna menguatkan hasil penelitian ini. 

2. Untuk Takmir Masjid Alkhoir Kalimasada 

Kepada segenap teman-teman saya takmir masjid Alkhoir Kalimasada 

yang sedang menuntut ilmu di UIN Sunan Kalijaga, tetap semangat dalam 

beribadah dan meingkatkan keimanan kepada Allah SWT agar dapat 

memperoleh berkah dan manfaat dalam menjalani tugas sebagai takmir masjid 

seerta kehidupan sehari-hari untuk memberikan contoh dan motivasi bagi adik-

adik para penerus bangsa dan masyarakat dunia, tetap semangat dalam setiap 

aktivitas kehidupan, tetap berbaur dengan masyarakat luas dengan cara 

berkomunikasi positif dalam kegiatan sosial masyarakat sekitar masjid, 

memiliki sikap dan sifat yang rahmatan lilalamin, tidak mudah marah terhadap 

anak kecil ketika dimasjid dan jangan berputus asa dalam segala kondisi yang 

ada, segala sesatu butuh proses yang tidak singkat. Kalian adalah orang baik, 

akan banyak hal-hal baik dimasa mendatang menghampiri kalian.
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